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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tidak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan  peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atan pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

)

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku “Paradigma Baru Ilmu Ilmu Sosial di
Era Digital” dapat diselesaikan dan hadir di tengah pembaca. Buku ini
merupakan kontribusi akademik yang disusun untuk memberikan
pemahaman mengenai perkembangan ilmu-ilmu sosial di tengah
perubahan masyarakat yang semakin kompleks, dinamis, dan
terdigitalisasi. Buku ini tidak hanya membahas landasan dan ruang
lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial, tetapi juga mengarahkan pembaca
pada perkembangan paradigma, pendekatan interdisipliner, serta
berbagai fenomena sosial kontemporer yang muncul seiring kemajuan
teknologi.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
mendasar dalam  kehidupan manusia. Cara masyarakat
berkomunikasi, bekerja, belajar, membangun relasi sosial,
menjalankan  aktivitas ekonomi, hingga memperoleh dan
memproduksi informasi mengalami transformasi yang sangat cepat.
Perubahan tersebut melahirkan berbagai peluang sekaligus tantangan
baru yang tidak selalu dapat dipahami melalui satu disiplin ilmu. Oleh
karena itu, ilmu-ilmu sosial dituntut untuk terus berkembang melalui
perspektif yang lebih integratif, interdisipliner, kontekstual, kritis, dan
responsif terhadap perubahan zaman.

Buku ini diawali dengan pembahasan mengenai hakikat dan
ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai bidang yang
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial untuk memahami
manusia, masyarakat, serta interaksinya dalam dimensi ruang dan
waktu. Orientasi IPS tidak semata-mata diarahkan pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis, keterampilan sosial, kesadaran nilai, dan partisipasi dalam

kehidupan bermasyarakat. Selanjutnya, pembahasan diarahkan pada
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sejarah perkembangan dan perubahan paradigma IPS sebagai bidang
yang senantiasa menyesuaikan diri dengan dinamika sosial, budaya,
ekonomi, politik, dan teknologi.

Perspektif interdisipliner menjadi salah satu perhatian penting
dalam buku ini. Kompleksitas masyarakat digital menyebabkan
berbagai fenomena sosial tidak lagi mudah ditempatkan dalam batas-
batas disiplin ilmu yang kaku. Aktivitas manusia di ruang digital,
misalnya, dapat sekaligus berkaitan dengan aspek ekonomi, sosial,
psikologis, budaya, politik, maupun teknologi. Kondisi tersebut
membutuhkan cara pandang yang mampu menghubungkan berbagai
konsep, teori, metode, dan data dari beragam disiplin ilmu secara lebih
komprehensif.

Selain memberikan landasan konseptual, buku ini membawa
pembaca memasuki berbagai persoalan aktual dalam kehidupan
masyarakat, mulai dari budaya, identitas, dan keberagaman;
perubahan sosial dan globalisasi; demokrasi dan hak asasi manusia;
kecerdasan artifisial dan masyarakat informasi; teknologi dan inovasi;
hingga peran ilmu sosial dalam pembangunan berkelanjutan. Berbagai
pembahasan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital bukan
sekadar persoalan penggunaan teknologi, melainkan fenomena sosial
yang turut mengubah pola hubungan manusia, struktur masyarakat,
proses pengambilan keputusan, serta cara masyarakat memahami
realitas.

Kehadiran kecerdasan artifisial, media sosial, big data, dan
berbagai bentuk teknologi digital juga menuntut penguatan literasi
digital dan kemampuan berpikir kritis. Kemudahan memperoleh
informasi harus diimbangi dengan kemampuan memeriksa sumber,
membandingkan informasi, mengenali bias, memahami data, serta
membedakan fakta dan opini. Dengan demikian, ilmu sosial pada era

digital memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat yang
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tidak hanya mampu menggunakan teknologi, tetapi juga mampu
memahami konsekuensi sosial, budaya, ekonomi, politik, dan etis dari
penggunaannya.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa,
dosen, guru, peneliti, pemerhati ilmu sosial, serta masyarakat umum
yang ingin memahami transformasi kehidupan sosial di era digital.
Pembahasan yang disajikan diharapkan tidak berhenti pada
penguasaan konsep, tetapi dapat mendorong pembaca untuk melihat
fenomena sosial secara lebih kritis, terbuka, dan multidimensional
serta mampu menghubungkan perkembangan ilmu pengetahuan
dengan realitas kehidupan masyarakat.

Akhir kata, semoga buku “Paradigma Baru Ilmu IImu Sosial di Era
Digital” dapat memberikan manfaat, memperluas wawasan, serta
menjadi salah satu sumber rujukan dalam memahami perkembangan
ilmu sosial dan berbagai transformasi kehidupan masyarakat di era
digital. Semoga buku ini juga dapat mendorong lahirnya pemikiran-
pemikiran yang lebih kritis, adaptif, humanis, dan bertanggung jawab
dalam menyikapi perubahan sosial pada masa kini maupun masa

yang akan datang.
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BAB 1
HAKIKAT DAN RUANG LINGKUP ILMU
PENGETAHUAN SOSIAL

Dr. Ahmadin, S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

Memahami pengertian dan hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), secara fundamental merupakan sebuah keharusan sebelum
mempelajari lingkup kajian dan penggunaannya sebagai materi ajar
bagi siswa dan mahasiswa. Sifat dasar IPS sebagai bidang ilmu yang
lintas disiplin, dalam kajian dan pembelajarannya menggunakan
disiplin Ilmu Sosial (IS) sebagai upaya menumbuhkembangkan
kompetensi kewarganegaraan (civic competence) dan kesadaran sosial
(social awareness) di kalangan siswa (peserta didik). Ada tiga aspek
pemahaman dasar yang perlu dikemukakan diawal kajian ini, yakni:
definisi IPS sebagai hasil integrasi ilmu-ilmu sosial dari aspek
epistemologis, hakikat kajian IPS yang mempelajari interaksi manusia
dalam ruang dan waktu, serta tujuan akhir IPS sebagai katalisator bagi

terciptanya warga negara yang baik (good citizen).

Dr. Ahmadin, S.Pd., M.Pd | 1



A. PENGERTIAN DAN HAKIKAT ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL
1. Definisi Epistemologis

IImu Pengetahuan Sosial secara epistemologis adalah disiplin
ilmu yang merupakan gabungan integratif berbagai disiplin ilmu
sosial atau juga sering disebut sebagai ilmu sosial yang
disederhanakan untuk tujuan pendidikan (Musyarofah, A. A.,
dkk, 2021). Dalam National Council for the Social Studies, definisi IPS
disebutkan sebagai kajian lintas disiplin yang mencakup sejarah,
geografi, ekonomi, dan  pemerintahan  (pendidikan
kewarganegaraan), khusus pada jenjang Sekolah Dasar. Pada
jenjang pendidikan menengah, lingkup materinya mencakup ilmu
sosial, seperti: psikologi, sosiologi, antropologi, dan ilmu politik
(NCSS, 1994). Tujuan integrasi berbagai disiplin ilmu sosial
tersebut, yakni menyiapkan generasi muda dalam meningkatkan
kemampuan dan terampil membuat keputusan yang berdasar
pada informasi dan penalaran untuk kepentingan umum
kedudukannya sebagai warga negara dalam masyarakat
demokratis (NCSS, 1994).

IImu Pengetahuan Sosial merupakan bidang pendidikan hasil
integrasi beragam konsep dan perspektif ilmu sosial dalam
rangka memahami kehidupan manusia dan masyarakat. IPS
dalam implementasi pembelajarannya tidak semata-mata
mengembangkan pengetahuan faktual, tetapi lebih dari itu
menumbuhkembangkan potensi atau kemampuan berpikir kritis
peserta didik, mengasah keterampilan sosial, mencipta kesadaran
nilai, dan melatih kemampuan partisipatif dalam kehidupan
sosial kemasyarakatan, hidup berbangsa, serta bernegara (Banks,
2016). Dalam lingkup yang lebih general, IPS juga didefinisikan

sebagai perpaduan antara berbagai cabang ilmu sosial dan
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humaniora dimana kajiannya mencakup ranah: agama, filsafat,
dan aspek-aspek pendidikan serta juga termasuk diantaranya
yakni ilmu alam dan teknologi (Somantri, 2001). Selain itu, IPS
didefinisikan sebagai bidang kajian yang menyoal dan
mendiagnosa fenomena dan sosial dalam masyarakat dari
berbagai aspek kehidupan sebagai satu kesatuan utuh yang
integratif. Pandangan ini melegitimasi secara tegas bahwa IPS
bukan semata-mata sebagai kumpulan mata pelajaran yang saling
terpisah secara separatif, sebaliknya terbayangkan sebagai tubuh
pengetahuan yang terintegrasi secara sistematis dan didesain
untuk tujuan pedagogis (Ischak, 1997).

Dalam sebuah buku berjudul “Dasar-Dasar llmu Pengetahuan
Sosial” dijelaskan bahwa IPS adalah terjemahan yang diadaptasi
dari apa yang berlaku pada jenjang pendidikan dan lanjutan di
Amerika Serikat bernama Social Studies yang muncul sesudah
perang dunia pertama (1920) sebagai respon terhadap kebutuhan
mendesak tentang integrasi nasional. Pemicunya karena pada
negara tersebut, arus migrasi kian tak terkenali dari Eropa Timur
khususnya bangsa-bangsa Slavia dan Eropa Selatan yakni bangsa-
bangsa Latin. Muncullah kekhawatiran bahwa kondisi tersebut
bakal mengacaukan masa depan peradaban anglo-saxon yang
merepresentasikan penciri peradaban Amerika Serikat. Kondisi
memperihatinkan ketika itu juga karena warga negaranya yakni
kaum Negro telah mencapai proporsi lebih dari 10 persen dan
dianggap perlu pengaturan bagi perkembangannya. Kalangan
pakar pendidikan di negara itu, kemudian berasumsi bahwa
untuk menghadapi problematika tersebut, maka pengajaran
sejarah dianggap tidak lagi cukup dan sepenuhnya mampu

membekali siswa untuk mengerti ikhwal masa kontemporer dan
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BAB 2
SEJARAH PERKEMBANGAN DAN
PARADIGMA ILMU PENGETAHUAN
SOSIAL

Sagita Ramadhana, M.Pd.
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bidang kajian yang
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial untuk memahami
kehidupan manusia dan dinamika masyarakat. IPS berkembang dari
kebutuhan untuk menghadirkan kajian sosial yang relevan dengan
kehidupan peserta didik, sehingga tidak hanya berorientasi pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan memahami
berbagai persoalan sosial secara kontekstual. Perkembangan social
studies menunjukkan bahwa bidang ini memiliki hubungan erat
dengan perubahan masyarakat dan kebutuhan pendidikan pada
setiap periode sejarah ((NCSS), 2010; Setiawan et al., 2022). Dalam
perkembangannya, IPS senantiasa mengalami perubahan sejalan
dengan dinamika sosial, budaya, ekonomi, politik, dan teknologi. Di
Indonesia, perkembangan IPS berkaitan erat dengan perubahan
kurikulum dan kebutuhan pendidikan nasional. Istilah IPS mulai
berkembang dalam konteks pendidikan Indonesia pada awal 1970-an
dan selanjutnya mengalami berbagai perubahan konseptual serta

kurikuler. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa IPS merupakan
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bidang yang dinamis dan terus menyesuaikan diri dengan kebutuhan
masyarakat (Winataputra, 2011).

Dinamika masyarakat juga mendorong terjadinya pergeseran
paradigma dalam IPS. Paradigma tidak hanya menentukan cara
memahami realitas sosial, tetapi juga memengaruhi pertanyaan,
pendekatan, dan metode yang digunakan dalam menghasilkan
pengetahuan. Pemikiran Thomas S. Kuhn mengenai paradigma dan
perubahan paradigma memberikan landasan penting untuk
memahami bahwa perkembangan pengetahuan dapat berlangsung
melalui perubahan kerangka berpikir ketika paradigma sebelumnya
tidak lagi memadai dalam menjelaskan berbagai persoalan baru
(Jannah, Winarno and Subagyo, 2025). Pada konteks kontemporer, IPS
menghadapi realitas masyarakat yang semakin kompleks akibat
globalisasi, perkembangan teknologi digital, perubahan budaya,
mobilitas sosial, serta munculnya berbagai persoalan sosial baru.
Kondisi tersebut menuntut IPS untuk berkembang secara
interdisipliner, kontekstual, kritis, dan responsif terhadap perubahan
zaman. Dengan demikian, pemahaman terhadap sejarah
perkembangan dan perubahan paradigma IPS menjadi penting agar
bidang kajian ini tetap relevan dalam menjelaskan kehidupan
masyarakat sekaligus mendukung pembentukan kemampuan
berpikir kritis dan kesadaran sosial peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, bab ini membahas empat pokok
bahasan, yaitu Latar Belakang dan Sejarah Perkembangan Ilmu
Pengetahuan Sosial, Perkembangan IPS dalam Dinamika Perubahan
Masyarakat, Pergeseran Paradigma dalam Ilmu Pengetahuan Sosial,
dan Paradigma IPS Kontemporer dan Arah Perkembangannya.
Keempat bagian tersebut disusun untuk memberikan pemahaman
mengenai perjalanan IPS dari perspektif historis hingga

perkembangan paradigma kontemporer.
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B. LATAR BELAKANG DAN SEJARAH PERKEMBANGAN

ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
1. Latar Belakang Kemunculan IPS

Mengapa manusia membutuhkan IPS? Jawabannya dapat
ditemukan dalam kehidupan masyarakat itu sendiri. Manusia tidak
pernah hidup secara terpisah. Setiap hari terjadi interaksi sosial,
aktivitas ekonomi, perubahan politik, perkembangan budaya,
perpindahan penduduk, hingga perubahan lingkungan. Ketika
masyarakat semakin berkembang dan persoalannya semakin
kompleks, kebutuhan untuk memahami berbagai fenomena tersebut
secara sistematis juga semakin besar. Dari kebutuhan inilah
berkembang berbagai ilmu sosial yang kemudian memberikan
landasan bagi terbentuknya IPS sebagai bidang pendidikan. Kajian
mutakhir menunjukkan bahwa IPS merupakan bidang yang dinamis
karena terus menyesuaikan diri dengan perubahan masyarakat dan
kebutuhan pendidikan (Kurniawan, 2022; Alim, 2025). Bayangkan,
misalnya, sebuah kota yang mengalami pertumbuhan penduduk
dengan cepat. Bertambahnya penduduk dapat menyebabkan
munculnya permukiman baru, meningkatnya kebutuhan pekerjaan,
perubahan penggunaan lahan, kemacetan, perubahan pola konsumsi,
bahkan munculnya kesenjangan sosial. Apakah persoalan tersebut
hanya merupakan masalah geografi? Tentu tidak. Di dalamnya
terdapat persoalan ekonomi, sosiologi, demografi, politik, lingkungan,
dan budaya. Contoh sederhana tersebut menunjukkan bahwa
kehidupan masyarakat tidak mengenal batas-batas disiplin ilmu
secara kaku.

Perubahan  masyarakat pada era modern  semakin
memperlihatkan kompleksitas tersebut. Industrialisasi, urbanisasi,
globalisasi, perkembangan teknologi, dan mobilitas penduduk telah

menciptakan bentuk-bentuk persoalan sosial yang semakin beragam.
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BAB 3
PERSPEKTIF INTERDISIPLINER DALAM
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Shasliani, S.Pd, M.Pd.
Universitas Negeri Makassar

A. KONSEPTUALISASI  INTERDISIPLINARITAS DALAM
DISKURSUS ILMU SOSIAL MODERN
1. Pergeseran dari Monodisipliner ke Interdisipliner
Ilmu sosial modern lahir dari proyek positivistik abad ke-19
yang berusaha memetakan realitas sosial ke dalam kotak-kotak
keilmuan yang relatif tertutup, sosiologi mengurus struktur dan
institusi, ekonomi mengurus alokasi sumber daya yang langka,
psikologi mengurus jiwa dan perilaku individu, sementara ilmu
politik mengurus kekuasaan dan negara. Pembelahan ini bukan
sekadar pembagian kerja administratif, melainkan konsekuensi
dari asumsi ontologis bahwa setiap disiplin memiliki objek
material yang berbeda dan karenanya memerlukan metodologi
yang berbeda pula. Pembelahan semacam ini bekerja cukup baik
selama objek kajian ilmu sosial relatif stabil dan dapat diisolasi
rumah tangga untuk ekonomi, kelompok wuntuk sosiologi,
individu untuk psikologi.
Persoalan muncul ketika era digital menghasilkan objek
kajian baru yang secara inheren melintasi batas-batas tersebut.
Sebuah jejak digital (digital trace) misalnya riwayat klik pada

sebuah lini masa media sosial secara simultan merupakan
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fenomena ekonomi (karena dikomodifikasi sebagai data yang
diperjualbelikan dalam ekonomi atensi), fenomena sosial (karena
tertanam dalam struktur jejaring pertemanan dan mekanisme
homofili), fenomena psikologis (karena mencerminkan bias
kognitif dan preferensi afektif penggunanya), sekaligus fenomena
komputasional (karena hanya dapat diekstraksi maknanya
melalui representasi vektor dan algoritma pembelajaran mesin).
Dengan Kkata lain, unit analisis itu sendiri telah berubah sifat, ia
tidak lagi menjadi milik eksklusif satu disiplin, melainkan
menjadi arena tumpang tindih (overlapping domain) yang
menuntut pembacaan lintas kerangka teori sekaligus.

Lazer et al, mencatat bahwa bidang ilmu sosial
komputasional telah berkembang pesat dalam satu dekade
terakhir, ditandai oleh ribuan publikasi yang memanfaatkan data
observasional, desain eksperimental, dan simulasi berskala besar
yang sebelumnya mustahil dilakukan (Lazer et al, 2020).
Pertumbuhan ini bukan sekadar tren metodologis, melainkan
indikasi bahwa tekanan empiris dari kompleksitas dunia digital
secara struktural memaksa disiplin-disiplin ilmu sosial untuk
saling meminjam kerangka analisis. Argumen ini selaras dengan
kritik Watts (2017) bahwa ilmu sosial selama seabad lebih telah
memproduksi teori dalam jumlah besar tanpa pernah benar-benar
menyelesaikan inkonsistensi di antara teori-teori tersebut ketika
dihadapkan pada persoalan konkret sebuah problem inkoherensi
yang, menurut Watts, hanya dapat diatasi bila ilmu sosial
mengubah orientasinya, mulai dari persoalan praktis yang nyata,
baru kemudian menarik teori dan metode apa pun yang relevan,
tanpa terikat sekat disipliner. Logika ini secara implisit

menegasikan validitas batas disipliner sebagai unit organisasi
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pengetahuan yang memadai untuk merespons persoalan-
persoalan dunia digital.

Namun demikian, penting untuk tidak menerima begitu saja
narasi bahwa interdisiplinaritas secara otomatis merupakan
kemajuan paradigmatik. Ada godaan untuk membingkai setiap
penelitian yang menggabungkan dua metode atau lebih sebagai
interdisipliner, padahal Frodeman et al., (2017) menegaskan
perlunya membedakan derajat integrasi secara lebih cermat,
penelitian multidisipliner sekadar menjajarkan perspektif
berbagai disiplin tanpa upaya sintesis konseptual; penelitian
interdisipliner mengintegrasikan konsep, metode, dan data dari
berbagai disiplin untuk menghasilkan kerangka analisis baru
yang koheren; sedangkan penelitian transdisipliner melangkah
lebih jauh dengan melibatkan aktor non-akademik (pembuat
kebijakan, komunitas, industri) dalam proses produksi
pengetahuan itu sendiri. Dengan kerangka pembeda ini, banyak
klaim interdisiplinaritas dalam praktik akademik termasuk di
lingkungan akademik Indonesia sesungguhnya masih berhenti
pada tahap multidisipliner, beberapa peneliti dari disiplin
berbeda menulis bab dalam satu buku yang sama tanpa benar-
benar merumuskan kerangka analisis bersama. Pergeseran dari
monodisipliner ke interdisipliner, karenanya, harus dipahami
bukan sebagai peristiwa yang telah selesai, melainkan sebagai
proyek epistemologis yang masih diperjuangkan dan rawan
direduksi menjadi jargon institusional semata.

2. Dekonstruksi Silo Akademis dan Pembentukan Kerangka Analisis
Baru

Silo akademis bukan sekadar metafora; ia terwujud secara

material dalam struktur fakultas, skema pendanaan riset yang

dikategorikan per rumpun ilmu, kurikulum program studi yang
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BAB 4
KONTRIBUSI DISIPLIN ILMU DALAM
KAJIAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Asmunandar, S.S., M.A
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki karakteristik yang
membedakannya dari bidang akademik lainnya. Alih-alih sekadar
kumpulan fakta sosial yang dikumpulkan dalam satu cerita, IPS
merupakan  pembangunan  pengetahuan  integratif = yang
menghubungkan berbagai perspektif untuk memahami kompleksitas
kehidupan manusia sepanjang waktu dan tempat. Kemampuannya
untuk membedakan antara struktur dan organisasi, kontinuitas dan
perubahan, serta pengetahuan teoretis dan realitas praktis adalah
fondasi dari kajian IPS. Hal ini tidak dapat direduksi menjadi sekadar
pembelajaran hafalan. Sebaliknya, ia harus menjadi platform kritis
yang mendorong pemikiran dari berbagai perspektif. IPS didefinisikan
sebagai ilmu yang mempelajari dan mengembangkan potensi manusia
sebagai makhluk sosial dan budaya secara terintegrasi dengan tujuan
membentuk warga negara yang baik. Ini menunjukkan bahwa tujuan
IPS bersifat transformatif dan meningkatkan pertukaran pengetahuan
(Musyarofah, 2022).

Berdasarkan gagasan yang diungkapkan dalam sejumlah besar

karya penting, ilmu sosial mengambil konsep dari bidang sosio ilmiah
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seperti sejarah, geografi, sosiologi, ekonomi, psikologi, antropologi,
dan politik. Topik-topik ini membahas isu-isu kunci seperti waktu,
perubahan, kesinambungan dan perubahan, sifat manusia dan
lingkungan, budaya dan keragaman budaya. Ini adalah gagasan yang
melampaui sekadar administrasi. Sebaliknya, ini menunjukkan
keyakinan filosofis bahwa peristiwa sosial pada dasarnya kompleks.
Pembelajaran  studi sosial yang efektif harus mampu
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dan wawasan nasional
dengan pendekatan multi disiplin yang secara bersamaan melibatkan
sejarah, geografi, dan sosiologi (Studies, 2024). Misalnya, menyelidiki
masalah infrastruktur di sebuah kota membutuhkan lebih dari sekadar
perspektif ekonomi kita juga harus menyelidiki sejarahnya,
memahami bagaimana hubungan sosial antar warga telah berubah,
mempelajari kebijakan politik yang memengaruhi infrastruktur, dan
yang terpenting, memeriksa sumber daya material yang digunakan
oleh penduduk kota setiap hari.

Prinsip utama epistemologi studi sosial adalah bahwa satu
pendekatan saja tidak dapat sepenuhnya memahami realitas sosial.
Kenyataan kehidupan sosial merupakan ciri khas hidup yang selalu
mengalami perubahan, tumbuh, dan melakukan aktivitas, tidak
sekadar angka yang dapat dijelaskan secara akurat dan mudah
dipahami. Fenomena sosial seperti konflik antar komunitas,
perubahan sosial yang disebabkan oleh modernisasi, pembangunan
infrastruktur yang merusak lingkungan, atau wurbanisasi yang
mengubah wilayah perkotaan memerlukan pendekatan multi disiplin.
Tidak ada disiplin ilmu yang memiliki satu kebenaran tunggal dalam
menganalisis realitas sosial. Sebaliknya, setiap disiplin ilmu memiliki
perspektif unik yang ketika diterapkan menghasilkan kumpulan
pengetahuan yang lebih komprehensif.
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Paradigma multidisipliner dalam kajian sosial memungkinkan
terwujudnya kerja sama antar lintas keilmuan tidak hanya saling
mengisi tetapi juga saling mengoreksi dan menelaah, sehingga
menciptakan pemahaman yang lebih umum tentang konten sosial
yang mendunia. Sejarah dan arkeologi sangat dibutuhkan dalam
kajian sosial. Sejarah mengkaji lingkup bentang waktu, yaitu melihat
bagaimana proses masyarakat lahir, tumbuh, dan berkembang dari
masa ke masa. Sejarah menyatakan bahwa proses panjang yang
mengarah pada akumulasi konflik, perselisihan, negosiasi, dan
kebetulan sejarah menciptakan realitas sosial modern. Tanpa sejarah,
studi sosial akan gagal melakukan analisis sinkronis yang dangkal dan
melemahkan kedalaman diakronisnya. Tetapi Arkeologi bertumpu
pada dimensi material, atau bagaimana teks, alam, dan peninggalan
manusia muncul.

Arkeologi memungkinkan akses ke narasi yang tidak tertulis,
suara-suara yang tidak tertulis dalam dokumen resmi, dan realitas
sehari-hari yang sering berbeda dari sejarah yang tercatat secara
konvensional. Perpaduan dimensi sejarah dan arkeologi dalam
babakan sosial secara terukur mampu membentuk nalar kritis
mahasiswa dan memperkokoh identitas kultur mereka, karena
distimulus secara langsung menelusuri rekam jejak peradaban di
lingkungan sekitar mereka. Hal ini saling menciptakan keterhubungan
antar sejarah dan arkeologi adalah bagian yang ihwal dalam ilmu
sosial. Bagi mahasiswa yang bergelut dalam kajian ilmu sosial,
pemahaman holistik ini sangat penting baik dari perspektif intelektual
maupun metodologis. Mahasiswa diajarkan tidak hanya untuk
memahami teori-teori sosial secara abstrak tetapi juga untuk
memahami bagaimana teori-teori ini bekerja dalam konteks sejarah.
Sejarah dan arkeologi melahirkan cara pandang analisis melalui

keterhubungan dengan masalah terkini. Misalnya, seorang mahasiswa
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BAB 5
BUDAYA, IDENTITAS, DAN
KEBERAGAMAN DALAM KEHIDUPAN
MASYARAKAT DIGITAL

Dr. Najamuddin, M.Hum.

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir
telah membawa perubahan yang sangat mendasar terhadap kehidupan
manusia. Digitalisasi tidak lagi dipahami hanya sebagai inovasi
teknologi yang mempermudah aktivitas komunikasi dan pertukaran
informasi, melainkan telah berkembang menjadi kekuatan sosial yang
mentransformasi cara individu berpikir, berinteraksi, membangun
identitas, serta memaknai kehidupan bersama. Internet, media sosial,
kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/Al), big data, komputasi awan
(cloud computing), dan berbagai platform digital telah membentuk ruang
sosial baru yang melampaui batas geografis, budaya, dan politik. Dalam
konteks tersebut, masyarakat memasuki fase baru yang oleh Castells
(2010) disebut sebagai network society, yaitu masyarakat yang aktivitas
sosial, ekonomi, politik, dan budayanya terhubung melalui jaringan
digital.

Transformasi tersebut membawa implikasi yang sangat luas
terhadap dinamika budaya, identitas, dan keberagaman masyarakat.

Budaya yang sebelumnya berkembang melalui interaksi tatap muka,
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pewarisan antargenerasi, dan institusi sosial kini semakin dipengaruhi
oleh arus informasi global yang bergerak secara cepat tanpa mengenal
batas ruang dan waktu. Tradisi lokal tidak lagi berkembang secara
terisolasi, tetapi terus berinteraksi dengan budaya global melalui media
digital. Akibatnya, terjadi proses negosiasi, adaptasi, bahkan redefinisi
terhadap nilai-nilai budaya yang selama ini menjadi fondasi kehidupan
masyarakat. Digitalisasi telah mengubah budaya dari sesuatu yang
bersifat relatif stabil menjadi fenomena yang dinamis, terbuka, dan terus
mengalami rekonstruksi sesuai dengan perkembangan teknologi dan
perubahan pola interaksi sosial (Couldry & Hepp, 2017).

Perubahan budaya tersebut berjalan seiring dengan transformasi
identitas sosial. Pada masyarakat tradisional, identitas individu
umumnya dibentuk oleh faktor-faktor yang relatif tetap seperti keluarga,
etnis, agama, wilayah, maupun komunitas lokal. Namun, dalam
masyarakat digital, identitas menjadi semakin fleksibel, cair (fluid), dan
multidimensional. Individu tidak lagi hanya memiliki satu identitas
sosial, tetapi dapat membangun berbagai representasi diri pada ruang
digital melalui media sosial, komunitas virtual, maupun platform digital
lainnya. Hall (1996) menegaskan bahwa identitas bukan merupakan
sesuatu yang tetap (fixed), melainkan hasil konstruksi sosial yang terus
mengalami perubahan sesuai dengan konteks sejarah, budaya, dan relasi
kekuasaan. Pandangan tersebut menjadi semakin relevan dalam era
digital ketika individu dapat membangun, menampilkan, bahkan
mengubah identitasnya secara dinamis melalui interaksi virtual.

Kemunculan ruang digital juga memperluas ruang ekspresi budaya
sekaligus menciptakan tantangan baru bagi kehidupan masyarakat yang
majemuk. Indonesia sebagai negara multikultural yang memiliki lebih
dari 1.300 kelompok etnis, ratusan bahasa daerah, serta keberagaman
agama dan kepercayaan menghadapi dinamika baru dalam menjaga

kohesi sosial di tengah derasnya arus digitalisasi. Di satu sisi, media
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digital membuka peluang bagi masyarakat untuk memperkenalkan
budaya lokal kepada dunia internasional, memperkuat partisipasi
publik, serta membangun dialog lintas budaya yang lebih inklusif.
Berbagai platform digital telah menjadi media penting dalam pelestarian
bahasa daerah, promosi seni tradisional, pengembangan ekonomi kreatif
berbasis budaya, hingga penguatan identitas komunitas lokal.

Di sisi lain, ruang digital juga menjadi arena munculnya berbagai
persoalan sosial baru, seperti polarisasi identitas, penyebaran
disinformasi, ujaran kebencian (hate speech), intoleransi, radikalisme
digital, hingga konflik sosial yang dipicu oleh algoritma media sosial.
Fenomena echo chamber dan filter bubble menyebabkan individu lebih
sering terpapar pada informasi yang sesuai dengan pandangan
kelompoknya sendiri sehingga mempersempit ruang dialog dan
memperkuat fragmentasi sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
teknologi digital bukanlah instrumen yang netral, tetapi turut
membentuk struktur interaksi sosial melalui logika algoritmik yang
menentukan distribusi informasi dan pola komunikasi masyarakat (van
Dijck, Poell, & de Waal, 2018).

Selain itu, perkembangan kecerdasan artifisial (AI) telah
mempercepat transformasi budaya dalam skala yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Al tidak hanya dimanfaatkan dalam otomasi
pekerjaan, tetapi juga dalam produksi konten budaya, rekomendasi
informasi, penerjemahan bahasa, pendidikan, hingga pengambilan
keputusan berbasis data. Kehadiran AI memunculkan pertanyaan baru
mengenai otentisitas budaya, kepemilikan pengetahuan, representasi
identitas, dan etika penggunaan teknologi. Kemampuan AI dalam
menghasilkan teks, gambar, musik, maupun video secara otomatis
menimbulkan tantangan terhadap batas antara kreativitas manusia dan
produksi budaya berbasis mesin. Dalam konteks ini, budaya digital

berkembang melalui interaksi antara manusia, algoritma, dan data,
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BAB 6
PERUBAHAN SOSIAL, GLOBALISASI, DAN
TRANSFORMASI DIGITAL

Rusmala Dewi Kabubu, M.Hum

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perubahan sosial globalisasi, dan transformasi digital merupakan
proses yang saling berkaitan dalam membentuk perkembangan
masyarakat Indonesia dari masa ke masa. Ketiganya tidak
berlangsung secara terpisah, tetapi berkembang melalui perjalanan
historis yang dipengaruhi oleh perubahan teknologi komunikasi,
kondisi sosial, dan politik, serta semakin intensifnya hubungan
masyarakat Indonesia dengan dunia global. Perkembangan media
cetak pada masa kolonial, pembangunan infrastruktur telekomunikasi
pada masa Orde Baru, kehadiran internet pada era 1990-an, hingga
terjadinya perkembangan masyarakat jejaring dan ruang digital
menunjukkan adanya perubahan yang terjadi secara bertahap dalam
cara masyarakat Indonesia berkomunikasi dan berinteraksi. Tulisan ini
melihat perubahan sosial, globalisasi, dan transformasi digital di
Indonesia dari perspektif sejarah, dengan menelusuri perkembangan
teknologi komunikasi dan media serta dampaknya terhadap
kehidupan sosial, politik, budaya, dan identitas masyarakat Indonesia

dari masa kolonial hingga era digital kontemporer.
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Perubahan sosial merupakan segala perubahan yang terjadi pada
lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang kemudian
mempengaruhi sistem sosialnya (Soekanto, 1990).Perubahan sosial
merupakan salah satu objek kajian paling mendasar dalam sosiologi
dan historiografi modern. Perubahan sosial dapat dipahami sebagai
proses perubahan dalam kehidupan masyarakat, meliputi struktur
sosial, pola hubungan antar-anggota masyarakat, nilai, norma, dan
lembaga sosial, yang berlangsung dari waktu ke waktu (Senis et al.,
2024). Dalam perspektif historis, perubahan sosial tidak terjadi dalam
ruang hampa. Perubahan tersebut berlangsung melalui hubungan
berbagai faktor dalam masyarakat, termasuk kondisi sosial, politik,
dan perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, misalnya, telah mengubah cara masyarakat
berkomunikasi, memperoleh informasi, dan menyampaikan
pendapat. Dengan demikian, perubahan teknologi tidak hanya
menghasilkan perubahan dalam cara berkomunikasi, tetapijuga dapat
memengaruhi kehidupan sosial dan politik masyarakat (Wiryany et
al., 2022).

Perjalanan  peradaban manusia dalam mengolah dan
menyebarkan informasi berlangsung melalui perkembangan
teknologi komunikasi yang secara historis dapat ditelusuri. Pada
awalnya komunikasi didominasi tradisi lisan, kemudian berkembang
setelah ditemukan alfabet fonetis dengan berkembangnya komunikasi
tertulis. Selanjutnya penemuan mesin cetak yang memungkinkan
produksi serta penyebaran teks secara massal. Teknologi komunikasi
terus berkembang sampai pada periode elektronik yang diawali
dengan perkembangan telegraf pada abad ke-19. Perkembangan
tersebut secara bertahap mengubah cara manusia berkomunikasi dan
berhubungan dengan ruang dan waktu, hingga pada era digital

komunikasi berkembang melalui internet dan jejaring virtual yang
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memungkinkan terbentuknya komunitas yang melampaui batas
geografis. Dalam perkembangan mutakhir, digitalisasi tidak hanya
mempercepat pertukaran informasi, tetapi juga mengubah pola
interaksi, nilai, budaya, identitas, dan norma sosial, sehingga teknologi
komunikasi menjadi bagian penting dari proses perubahan sosial
dalam masyarakat digital. Setiap transisi era teknologi komunikasi
senantiasa memicu reorganisasi tatanan sosial, ekonomi, budaya, dan
politik secara mendasar di tingkat global maupun lokal (Saefudin,
2008; Zain, 2026) .

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia
berlangsung dalam konteks sosial dan budaya yang beragam.
Keragaman etnis, adat istiadat, serta perbedaan Kkarakteristik
masyarakat perkotaan dan pedesaan turut membentuk pola
penggunaan dan perkembangan teknologi komunikasi. Seiring
perkembangan teknologi dan globalisasi, sistem komunikasi
Indonesia berubah dari pola yang terbatas menuju komunikasi yang
semakin cepat, terbuka, dan luas, sekaligus memengaruhi kehidupan
sosial, politik, dan budaya masyarakat (Zain, 2026). Kerangka teori
modernisasi yang berkembang dan berpengaruh dalam studi
pembangunan pada pertengahan abad ke-20 memandang perubahan
masyarakat sebagai proses yang linear dan progresif, dari kondisi
tradisional menuju masyarakat modern. Dalam kerangka tersebut,
dunia barat ditempatkan sebagai salah satu rujukan utama
pengetahuan dan praktik modern, sementara ilmu pengetahuan dan
teknologi dipandang sebagai unsur penting dalam proses
modernisasi. ~ Modernisasi ~ kemudian  dikaitkan = dengan
berkembangnya kehidupan yang lebih maju secara teknologi, rasional,
dan efektif (Sutikna et al., 2022). Namun, tinjauan sosiologi reflektif
dan sosiologi digital menunjukkan bahwa penetrasi teknologi dan

globalisasi justru memicu proses adaptasi yang tidak linier, kontestasi
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BAB 7
DEMOKRASI DAN HAK ASASI MANUSIA
DALAM MASYARAKAT KONTEMPORER

Drs. La Malihu, M.Hum
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Demokrasi sekarang ini memiliki cakupan makna yang berbeda
dengan saat konsep itu dicetuskan oleh Cleisthenes dan diterapkan di
Yunani pada abad ke-5 sebelum masehi. Pada masa itu, praktik
demokrasi lebih menekankan pada bentuk langsung. Warga negara
bisa ikut mengambil keputusan secara langsung. Namun, saat ini,
demokrasi diterapkan dalam bentuk perwakilan meskipun lebih
inklusif. Pada masa itu, hak demokrasi di Yunani hanya diberikan
kepada kaum pria, sedangkan wanita tidak memiliki hak tersebut.
Kenyataan ini berbeda jauh dengan demokrasi sekarang yang
memberikan hak yang sama antara pria dan wanita. Jadi hak asasi
warga negara menjadi lebih terakomodasi sesuai prinsip kesamaan
hak yang tidak dibatasi oleh perbedaan gender.

Demokrasi dan hak asasi manusia merupakan dua gagasan
penting yang saling terkait dalam kehidupan masyarakat saat ini.
Demokrasi bukan hanya sistem pemerintahan yang memberikan
kekuasaan kepada rakyat, tetapi juga cara hidup yang mendorong
kebebasan, kesetaraan, partisipasi aktif, dan penghargaan terhadap

martabat setiap orang. Sementara itu, hak asasi manusia mencakup
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beberapa hak dasar yang dimiliki oleh setiap orang sejak dilahirkan
dan tidak bisa dicabut secara sembarangan (Dahl, 1989:83-119). Dalam
sebuah negara yang demokratis, menghormati hak-hak manusia
merupakan salah satu cara penting untuk mengevaluasi tingkat
kualitas pemerintahan dan cara hidup dalam masyarakat.

Perkembangan masyarakat saat ini telah mengubah cara
berjalannya demokrasi dan pemenuhan hak-hak manusia. Kemajuan
teknologi informasi, globalisasi, perkembangan media sosial, serta
semakin aktifnya masyarakat dalam ruang publik telah membuka
banyak kesempatan baru bagi individu untuk menyampaikan
pendapat, mendapatkan informasi yang benar, dan mengambil bagian
dalam proses politik. Namun, perkembangan ini juga menimbulkan
berbagai masalah, seperti penyebaran informasi palsu, ucapan yang
menyinggung harkat dan martabat seseorang atau kelompok,
perlakuan diskriminatif, perpecahan masyarakat, pelanggaran ruang
privasi, serta pembatasan untuk menyampaikan pendapat bebas. Ini
menunjukkan bahwa perkembangan demokrasi tidak selalu berjalan
seiring dengan peningkatan perlindungan hak asasi manusia (Hunter,
2023: 1040-1073).

Kebebasan seseorang bukan harus dijaga tetapi juga diimbangi
dengan kebutuhan bersama masyarakat serta perlindungan hak orang
lain, hal ini dipahami dalam sistem dekomrasi. Kebebasan berbicara
adalah bagian penting dari hak asasi manusia dan juga merupakan
bagian utama dalam sistem demokrasi. Namun, kebebasan itu tidak
berarti bebas tanpa batas, karena penggunaannya tetap harus
memperhatikan prinsip tanggung jawab, hukum, dan penghormatan
terhadap martabat manusia. Jadi, demokrasi yang baik tidak hanya
bergantung pada pemilihan umum atau lembaga politik saja, tetapi
juga pada kemampuan pemerintah dan masyarakat menciptakan

ruang publik yang menyertakan semua orang, memastikan perlakuan
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yang adil, serta melindungi hak setiap warga negara (Gunatilleke,
2021:91-108).

Isu-isu demokrasi dan hak asasi manusia semakin rumit karena
menghadapi berbagai tantangan yang ada di masyarakat saat ini.
Perbedaan sosial dan ekonomi yang besar, perlakuan tidak adil
terhadap kelompok tertentu, adanya perbedaan kepentingan,
penggunaan kekuasaan secara tidak benar, serta kurangnya
penerapan hukum secara tepat dapat mengganggu tercapainya
kehidupan demokratis yang adil (Sir Nigel Rodley & Matt Pollard,
2013;245-277). Dalam situasi seperti itu, negara wajib memastikan
bahwa kebijakan dan langkah pemerintah tidak melanggar prinsip-
prinsip hak asasi manusia. Pada saat yang sama, masyarakat juga
memiliki peran penting dalam mengawasi penggunaan kekuasaan,
membentuk budaya demokrasi, serta menghormati hak dan
kebebasan setiap warga negara.

Oleh karena itu, pembicaraan tentang demokrasi dan hak asasi
manusia dalam masyarakat saat ini sangat penting untuk memahami
hubungan antara kebebasan individu, wewenang pemerintah, dan
kepentingan masyarakat. Demokrasi yang baik bukan hanya cara
memilih pemimpin, tetapi juga proses sosial dan politik yang
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap orang untuk terlibat
serta menikmati haknya dengan layak. Oleh karena itu, memperkuat
demokrasi perlu dilakukan seiring dengan perlindungan dan
penghormatan terhadap hak-hak manusia, agar terbentuk masyarakat
yang adil, inklusif, dan mampu menghadapi berbagai tantangan

dalam kehidupan modern.
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BAB 8
KECERDASAN ARTIFISIAL DAN
MASYARAKAT INFORMASI

Mas’ud Lahaseng S.Pd., M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan
dampak yang besar terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat.
Pengaruhnya dapat dirasakan dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam pola interaksi sosial, perilaku masyarakat, serta
perkembangan dan perubahan budaya yang terjadi seiring dengan
semakin luasnya penggunaan teknologi digital (Rizky Febriansyah,
2025). Kehadiran internet, media sosial, dan berbagai platform digital
telah memungkinkan masyarakat untuk berkomunikasi dan bertukar
informasi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Safutra Rantona et al.,
2024). Proses penyampaian dan penerimaan informasi yang
sebelumnya banyak bergantung pada media konvensional kini
berlangsung secara lebih cepat, mudah, dan luas melalui berbagai
saluran digital. Kondisi tersebut turut mendorong terbentuknya
masyarakat yang semakin bergantung pada informasi dalam
menjalankan berbagai aktivitas. Di tengah arus informasi yang
semakin besar dan kompleks, kebutuhan terhadap teknologi yang
mampu membantu manusia dalam mengakses, mengolah, dan

memahami informasi juga semakin meningkat. Perkembangan
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tersebut kemudian menjadi salah satu landasan penting bagi hadirnya
kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence) dalam kehidupan
masyarakat.

Dalam perkembangan masyarakat digital saat ini, kecerdasan
artifisial (Artificial Intelligence/Al) menjadi salah satu teknologi yang
semakin berperan dalam membentuk cara manusia berinteraksi
dengan informasi dan teknologi. Kecerdasan artifisial merupakan
teknologi yang memungkinkan sistem komputer melakukan tugas-
tugas tertentu yang umumnya membutuhkan kemampuan manusia,
seperti mengenali pola, memahami bahasa, mengolah data, membuat
prediksi, dan menghasilkan informasi (Kaplan & Haenlein, 2019).
Perkembangan machine  learning, deep  learning,  dan generative
Al semakin memperluas kemampuan serta penerapan teknologi
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Zaenuddin & Bani Riyan, 2024).
Kehadiran AI secara perlahan mengubah cara masyarakat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan informasi, dari sekadar
menerima informasi menjadi turut terlibat dalam proses penciptaan,
pengolahan, dan penyebarannya (Kaplan & Haenlein, 2019). Dengan
demikian, perkembangan AI tidak hanya menunjukkan kemajuan
dalam bidang teknologi, tetapi juga menjadi bagian dari perubahan
pola komunikasi masyarakat di era digital.

Pemanfaatan kecerdasan artifisial dalam komunikasi masyarakat
memberikan berbagai peluang dalam meningkatkan kecepatan,
kemudahan, dan efektivitas penyampaian informasi. Namun,
perkembangan tersebut juga menghadirkan sejumlah tantangan yang
perlu mendapat perhatian, terutama terkait keakuratan dan
kredibilitas informasi, privasi data, bias algoritma, serta penyebaran
misinformasi dan disinformasi. Kemampuan Al dalam menghasilkan
berbagai bentuk konten secara cepat juga dapat memengaruhi cara

masyarakat memahami dan menilai informasi yang diterima melalui
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media digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan
Al dalam komunikasi masyarakat tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan teknologi, tetapi juga menyangkut kesiapan masyarakat
dalam memahami, mengevaluasi, dan menggunakan teknologi secara
kritis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pembahasan mengenai
kecerdasan artifisial dan komunikasi masyarakat menjadi penting
untuk mengkaji perkembangan dan pemanfaatan AI dalam proses
komunikasi, perubahan pola interaksi masyarakat, serta berbagai
peluang, tantangan, dan aspek etika yang muncul dalam

penggunaannya di era digital.

B. KONSEP DAN PERKEMBANGAN KECERDASAN
ARTIFISIAL
Kecerdasan artifisial merupakan salah satu perkembangan
teknologi yang semakin berperan dalam berbagai aktivitas kehidupan
masyarakat. Perkembangan teknologi ini ditandai dengan
meningkatnya kemampuan sistem komputer dalam mengolah data,
mengenali pola, mempelajari informasi, dan menghasilkan keluaran
telah berkembang seiring dengan kemajuan teknologi. Pemahaman
mengenai konsep dan perkembangannya menjadi landasan untuk
melihat peran Al dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam
komunikasi.
1. Pengertian Kecerdasan Artifisial
Kecerdasan Artifisial dapat dipahami sebagai sistem yang
menunjukkan  perilaku  cerdas  dengan  menganalisis
lingkungannya kemudian melakukan tindakan untuk mencapai
tujuan tertentu (Sheikh et al., 2023). Dalam pengertian lain,
Kecerdasan artifisial merupakan kemampuan nyata mesin atau

entitas  artifisial non-manusia untuk melakukan tugas,
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BAB9
TEKNOLOGI DAN INOVASI DALAM
KAJIAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Ulul Azmi Mustari, S.Pd., M.Pd.
Universitas Negeri Makassar

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pendidikan dan
kajian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Kehadiran internet, media sosial,
perangkat digital, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), serta
berbagai perangkat lunak penelitian tidak hanya mengubah cara
manusia memperoleh dan mengolah informasi, tetapi juga
memengaruhi cara pengetahuan sosial dipelajari, diteliti, dan
dikembangkan. Dalam konteks IPS, teknologi membuka peluang bagi
terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual,
kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik, sekaligus menyediakan
sumber data baru untuk memahami berbagai fenomena sosial secara
lebih luas dan mendalam. Namun, kemajuan tersebut juga
menghadirkan tantangan berupa kesenjangan digital, validitas
informasi, privasi, bias algoritma, hingga persoalan etika akademik.
Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam kajian IPS perlu disertai
kemampuan berpikir kritis, literasi digital, penguasaan metodologi,
serta kesadaran etis agar teknologi benar-benar menjadi sarana untuk

menghasilkan pengetahuan dan pembelajaran sosial yang berkualitas.
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A. TRANSFORMASI TEKNOLOGI ILMU PENGETAHUAN

SOSIAL

Transformasi digital dalam lanskap pendidikan modern telah
menjadi sebuah keharusan strategis untuk menghadapi era disrupsi
dan persaingan global yang dinamis. Dalam konteks pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS), integrasi teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) secara mendasar mengubah cara organisasi
pendidikan beroperasi dan menyampaikan nilai-nilai pengetahuan
(Nefianto, 2025). Perubahan ini menuntut pembaruan mendalam
dalam metodologi, kurikulum, serta metode pengajaran demi
merespons dinamika abad ke-21 yang kompleks (Jaya et al., 2023).
Melalui transformasi digital, pembelajaran IPS tidak lagi dipandang
sebagai proses transmisi informasi yang kaku dan terbatas pada ruang
kelas tradisional, melainkan berkembang menjadi suatu ekosistem
belajar yang adaptif dan inklusif (Ghazy et al., 2025).

Pergeseran paradigma ini ditandai dengan transisi dari model
teacher-centered learning (pembelajaran berpusat pada guru) menuju
student-centered learning (pembelajaran berpusat pada peserta didik).
Dengan hadirnya teknologi internet, gawai, dan berbagai platform
digital, peserta didik kini memiliki kendali yang lebih besar atas
tempo, waktu, dan cara belajarnya secara mandiri (Yusuf et al., 2023).
Media pembelajaran konvensional secara perlahan mulai dilengkapi
dan dikombinasikan dengan media digital multi-arah seperti video,
audio, gambar, dan teks interaktif. Hal ini memungkinkan kajian
fenomena sosial dalam IPS menjadi lebih konkret, menarik, serta
mampu memfasilitasi kebutuhan individu siswa yang memiliki gaya
belajar yang beragam (Jaya et al., 2023).

Salah satu inovasi penting dalam transformasi digital IPS adalah
pemanfaatan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al), seperti

ChatGPT, sebagai media pembelajaran alternatif yang kontekstual.
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Sebagai contoh, dalam pembelajaran Sejarah, ChatGPT dapat
difungsikan sebagai sumber tambahan interaktif di samping Google
dan Wikipedia untuk memberikan jawaban yang lebih personal dan
relevan dengan pertanyaan spesifik siswa. Teknologi ini mampu
merumuskan kembali materi sejarah atau konsep sosiologi yang
kompleks menjadi format yang lebih mudah dipahami tanpa
menghilangkan esensi akademiknya. Selain itu, umpan balik waktu
nyata (real-time) yang diberikan oleh AI memicu interaksi yang lebih
dinamis dan memperkaya diskusi kritis di dalam kelas (Mertayasa et
al., 2025).

Agar tidak terjebak dalam pemahaman yang dangkal,
transformasi digital IPS perlu diintegrasikan dengan pendekatan
Pembelajaran Mendalam atau Deep Learning (Widagdo, 2025).
Pembelajaran Mendalam dalam IPS menekankan pada penciptaan
suasana belajar yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful),
dan menggembirakan (joyful) guna mendorong kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Melalui prinsip konstruktivisme, siswa diajak aktif
mengaitkan konsep-konsep sosial yang dipelajari dengan realitas
lingkungan nyata di sekitar mereka secara kolaboratif. Dengan
demikian, pemahaman siswa terhadap isu-isu sosial, ekonomi,
maupun lingkungan tidak hanya sekadar hafalan fakta permukaan
(surface learning), melainkan bertransformasi menjadi kesadaran kritis
yang melekat dalam ingatan jangka panjang (Widagdo, 2025).

Penerapan strategi pembelajaran inovatif seperti pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning atau PjBL) dan media imersif
juga memegang peranan krusial dalam digitalisasi IPS (Sutanto, 2024).
Melalui metode PjBL yang didukung oleh teknologi, siswa dapat
berkolaborasi dalam memecahkan masalah-masalah sosial riil dan
menyusun proyek komunitas yang aplikatif. Lebih jauh lagi,
pemanfaatan teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)
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BAB 10
PERAN ILMU SOSIAL DALAM
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Dr. Hasruddin Nur, S.Pd., M.Pd

Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Perspektif teori merupakan landasan konseptual yang digunakan
untuk memahami, menjelaskan, dan menganalisis berbagai fenomena
sosial yang terjadi dalam masyarakat. Dalam ilmu sosial, teori tidak
hanya berfungsi sebagai kumpulan konsep, tetapi juga sebagai
kerangka berpikir yang membantu peneliti menjelaskan hubungan
sebab-akibat, mengidentifikasi pola sosial, serta memprediksi
kemungkinan perubahan yang terjadi di masa depan. Perspektif teori
menjadi  instrumen penting dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan karena memungkinkan suatu fenomena dikaji secara
sistematis, objektif, dan ilmiah. Menurut Giddens dan Sutton (2021),
teori sosial merupakan seperangkat gagasan yang disusun secara logis
untuk menjelaskan bagaimana masyarakat bekerja, bagaimana
individu berinteraksi, serta bagaimana perubahan sosial terjadi dari
waktu ke waktu. Sementara itu, dalam kajian sosiologi modern, teori
dipandang sebagai paradigma yang memberikan "cara pandang"
tertentu terhadap realitas sosial. Setiap paradigma memiliki asumsi
dasar yang berbeda mengenai sifat masyarakat, hubungan kekuasaan,

perilaku manusia, dan proses perubahan sosial.
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Perkembangan masyarakat pada era globalisasi, digitalisasi, dan
Revolusi Industri 4.0 telah memperluas penggunaan teori-teori sosial.
Jika sebelumnya teori sosial lebih banyak digunakan untuk
menjelaskan hubungan antarmanusia dalam kehidupan nyata, saat ini
teori tersebut juga diterapkan dalam memahami fenomena media
sosial, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), ekonomi digital,
perubahan iklim, hingga pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs). Oleh karena itu, pemahaman terhadap
berbagai perspektif teori menjadi sangat penting bagi akademisi,
peneliti, maupun pembuat kebijakan. Secara umum, perspektif teori
dalam ilmu sosial dapat dikelompokkan menjadi dua pendekatan
besar, yaitu perspektif makro yang mempelajari masyarakat sebagai
suatu sistem secara keseluruhan, dan perspektif mikro yang
menitikberatkan pada interaksi individu dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, berkembang pula berbagai perspektif kontemporer

yang berupaya menjelaskan kompleksitas masyarakat modern.

B. PENGERTIAN ILMU SOSIAL

IImu sosial merupakan cabang ilmu pengetahuan vyang
mempelajari kehidupan manusia sebagai makhluk sosial beserta
berbagai bentuk interaksi, hubungan, institusi, nilai, norma, budaya,
dan dinamika perubahan yang terjadi dalam masyarakat. Berbeda
dengan ilmu alam yang berorientasi pada fenomena fisik, ilmu sosial
berfokus pada perilaku manusia, struktur sosial, proses sosial, serta
berbagai faktor yang memengaruhi kehidupan individu maupun
kelompok dalam suatu sistem kemasyarakatan. Pada hakikatnya, ilmu
sosial lahir sebagai upaya ilmiah untuk memahami kompleksitas
kehidupan masyarakat yang terus mengalami perubahan. Perubahan

tersebut dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi, politik, budaya,
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teknologi, lingkungan, hingga globalisasi. Oleh karena itu, ilmu sosial
tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menjelaskan berbagai
fenomena sosial, tetapi juga memberikan solusi terhadap berbagai
persoalan kemasyarakatan melalui pendekatan ilmiah yang sistematis.
Menurut Giddens dan Sutton (2021), ilmu sosial merupakan studi
sistematis mengenai hubungan sosial manusia, organisasi masyarakat,
serta berbagai proses yang membentuk kehidupan sosial. Definisi ini
menekankan bahwa masyarakat bukanlah kumpulan individu yang
berdiri sendiri, melainkan suatu sistem yang saling terhubung melalui
berbagai bentuk interaksi sosial. Pandangan tersebut diperkuat oleh
Berger (2021) yang menjelaskan bahwa ilmu sosial membantu manusia
memahami realitas sosial secara objektif melalui proses pengamatan,
analisis, dan interpretasi terhadap berbagai fenomena sosial. Dengan
demikian, ilmu sosial menjadi instrumen penting dalam membangun
pemahaman kritis terhadap berbagai persoalan yang muncul di
tengah masyarakat. Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan,
ilmu sosial memiliki posisi yang semakin strategis karena mampu
menjelaskan hubungan antara manusia dengan lingkungan sosial,
ekonomi, politik, dan budaya. Berbagai isu seperti kemiskinan,
ketimpangan sosial, perubahan iklim, urbanisasi, konflik sosial,
migrasi, transformasi digital, hingga ketahanan masyarakat tidak
dapat dipahami hanya melalui pendekatan ilmu alam atau teknologi.
Sebaliknya, diperlukan pendekatan ilmu sosial yang mampu
menjelaskan perilaku manusia, pola pengambilan keputusan, nilai-
nilai sosial, serta dinamika kelembagaan yang memengaruhi
keberhasilan pembangunan.

Laporan United Nations Sustainable Development Goals Report 2025
menegaskan bahwa pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
sangat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola, partisipasi masyarakat,

inklusi sosial, dan kolaborasi lintas sektor. Seluruh aspek tersebut
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PARADIGMA BARU

ILMU ILMU SOSIAL
DI ERA DIGITAL

Perkembangan teknologi digital felah membawa perubahan
mendasar dalam kehidupan manusia. Cara masyarakat
berkomunikasi, bekerja, belajar, membangun relasi sosial,
menjalankan aktivitas ekonomi, hingga memperoleh dan
memproduksi informasi mengalami fransformasi yang sangat
cepat. Perubahan tersebut melahirkan berbagai peluang sekaligus
tantangan barv yang tidak selalv dapat dipahami melalui satu
disiplin ilmu. Oleh karena itu, ilmu-ilmu sosial dituntut untuk terus
berkembang melalui perspektif yang lebih integratif, interdisipliner,
kontekstual, kritis, dan responsif terhadap perubahan zaman.

Buku ini diawali dengan pembahasan mengenai hakikat dan
ruang lingkup limu Pengetahuan Sosial sebagai bidang yang
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial untuk memahami
manvusia, masyarakat, serta interaksinya dalam dimensi ruang dan
waktu. Orientasi IPS tidak semata-mata diarahkan pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan sosial, kesadaran nilai,
dan partisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. Selanjutnya,
pembahasan diarahkan pada sejarah perkembangan dan
perubahan paradigma IPS sebagai bidang yang senanfiasa
menyesuvaikan diri dengan dinamika sosial, budaya, ekonomi,
politik, dan teknologi.

Perspekfif interdisipliner menjadi salah satu perhatian penting
dalam bukuv ini. Kompleksitas masyarakat digital menyebabkan
berbagai fenomena sosial tidak lagi mudah ditempatkan dalam
batas-batas disiplin ilmu yang kaku. Aktiviltas manusia di ruvang
digital, misalnya, dapat sekaligus berkaitan dengan aspek
ekonomi, sosial, psikologis, budaya, politik, maupun teknologi.
Kondisi tersebut membutuhkan cara pandang yang mampu
menghubungkan berbagai konsep, teori, metode, dan data dari
beragam disiplin ilmv secara lebih komprehensif.
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